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To accomplish great things we must, not only dream but 

believe, not only believe but act (Anatole France) 

Try not to become a man of success but rather try to become a 

man of value (Albert Einstein)
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Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

membimbing serta menunjukkan jalan yang terbaik untuk hamba-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “INEFEKTIFITAS PERAN 

WWF DALAM PROSES RATIFIKASI THE ASEAN AGREEMENT ON  

TRANSBOUNDARY HAZE POLLUTION (AATHP) OLEH 
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kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membimbing dan 
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kehidupan seperti sekarang ini.  

 Kekayaan alam Indonesia, khususnya hutan, merupakan anugerah yang 

berharga bagi rakyat Indonesia. Namun pemanfaatan yang berlebihan dan tidak 

adanya pemulihan, membuat hutan Indonesia mengalami deforestasi dan 

degradasi parah. WWF sebagai salah satu lembaga pelestarian global berusaha 

untuk menjaga hutan Indonesia melalui dorongannya kepada pemerintah untuk 

segera meratifikasi The ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution 

(AATHP). Tetapi karena tidak adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah, 

yang menjadi aktor penting dari persetujuan ini, peran WWF menjadi tidak 

efektif. 

 Dalam proses penyelesaian skripsi ini, banyak hal yang penulis peroleh. 

Hal ini tidak lepas dari dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan bantuannya hingga terselesaikannya skripsi ini: 
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